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Abstrak

Proses pencetakan getah gambir secara manual membuatuhkan waktu yang lama dan tenaga yang banyak. Ini
merupakan permasalahan bagi petani gambir. Tujuan pelasanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk mengatasi pemasalahan yang dihadapi petani gambir dalam proses pencetakan getah gambir. Inovasi
alat yang dibuat dalam kegiatan pengabdian ini adalah inovasi alat yang dapat memcetek etah gambir dengan
cepat dan efisien baik dari segi waktu atau tenaga. Konsep alat yang dibuat adalah dengan menggunakan sistem
impack dan silinder yang disusun paralel. Alat ini mampu melakukan pencetakan 25 silinder dalam satu kali
kegiatan pencetakan. Sistem impack yang digunakan adalah sistem ulir. Motode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah survey dan demonterasi. Metode ini dinilai cocok berdasarkan permasalahan yang dikemukakan petani
gambir. Sehingga alat yang dibuat ini disesuaikan dengan kebutuhan dan konstruk getah gambir yang ada di
kenagarian Kapuh Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah
terbantunya petani dalam proses pencetakan getah gambir, sehingga petani dapat melakukan penghematan biaya
pada proses pencetakan getah gambir. Pada proses serah terima petani dan perangkat kenagarian sangat senang
dan berterimakasih dengan adanya alat ini merupakan pengetahuan baru dan inovasi yang mereka terima pada
proses pencetakan getah gambir

Kata Kunci : Alat Cetak, Sistem Impack, dan Gambir, Pengabdian Kepada Masyarakat

Abstract

The gambier sap printing process manually takes a long time and a lot of energy. This is a problem for gambier
farmers. The purpose of conducting community service activities is to overcome the problems faced by gambier
farmers in the process of printing gambir sap. Tool innovation made in this service activity is an innovation tool
that can quickly and efficiently check gambier ethics both in terms of time or energy. The concept of the device
made is to use a system of impacks and cylinders arranged in parallel. This tool is capable of printing 25
cylinders in one printing activity. The impack system used is a screw system. The method used in this activity is
survey and demonstration. This method is considered suitable based on the problems raised by gambier farmers.
So that the tools made are adjusted to the needs and constructs of gambier sap in the Kapagari district of Koto XI
Tarusan Pesisir Selatan. The result of this community service activity is the assistance of farmers in the process of
printing gambir sap, so farmers can save costs in the process of printing gambir sap. In the handover process the
farmers and the agricultural tools are very happy and thankful that this tool is new knowledge and innovation
they received in the gambir sap printing process.
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I. Pendahuluan Indonesia yang telah diusahakan semenjak sebelum
Perang Dunia | terutama di luar Jawa seperti
Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan,
Aceh, Kalimantan Barat dan Maluku(Richana &
Sunarti, 2004). Di Indonesia gambir banyak
diusahakan oleh petani Sumatera Barat dimana

Indonesia adalah Negara pengekspor gambir utama
dunia. Negara tujuan ekspor gambir Indonesia yaitu
Bangladesh, India, Pakistan, Singapura, Malaysia,
Jepang, dan beberapa Negara Eropa(Kotha &George,
2012). Gambir merupakan komoditas tradisional
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menghasilkan lebih dari 80% produksi gambir.
Sentral penghasil gambir terbagi dua di Sumatera
Barat yaitu sentra utara ada di Kabupaten 50 Kota
seperti di Kecamatan Mahat, Sungai Sembilan,
Pangkalan Koto Baru, dan Kapur IX, sedangkan di
sentra selatan ada di Kabupaten Pesisir Selatan
tepatnya di Kecamatan Koto XI Tarusan hingga Koto
Xl Tarusan.

Sumatera Barat pada umumnya memiliki gambir
kering berbentuk silinder tak beraturan dengan
cekung dibagian tengah (lumpang) yang memiliki
ukuran diameter 2,14 cm sampai 2,28 cm dengan
tebal (tinggi) 2,44 cm sampai 2,52 cm, dan bentuk
silinder tak beraturan dengan diameter 2,73 cm
sampai 3,03 cm dengan tebal 2,60 cm sampai 2,95
cm, sedangkan gambir kering berbentuk coin
memiliki diameter 4,50 cm dengan tebal 1,84 cm.
Ada juga gambir kering berbentuk biskuit dengan
ukuran 5 cm x 5 cm x 0,5 cm(Slamet, 2009).
Didalam buku Gumbira-Said, Syamsu, Mardliyati,
Brontoadie, Evalia, Rahayu, Puspitarini, Ahyarudin,
dan Hadiwijoyo (2009), menyatakan bahwa gambir
jenis Bootch memiliki ukuran rata-rata tinggi sekitar
3,2 cm dan diameter sekitar 3,6 cm, lumpang dengan
diameter rata-rata 3 cm dan tinggi 3.2 cm, sedangkan
untuk gambir jenis Stick memiliki ukuran sekitar 1
cm X 1 cm x 6 cm yang hanya di produksi di
Sumatera Selatan.

Sumatera Barat salah satu penghasil gambir kering
dengan cetakan yang bervariasi di masing-masing
daerah. Di daerah Kabupaten 50 Kota menghasilkan
gambir lumpang dan di daerah Kabupaten Pesisir
Selatan menghasilkan gambir coin dan bootch. Ada
juga gambir wafer block dan biskuit yang ada di
Kota Padang, yang merupakan hasil pengolahan
ulang dari gambir yang berasal dari kedua daerah
penghasil gambir tersebut. Pengolahan ulang tersebut
untuk memenuhi permintaan dalam negeri dengan
jumlah sedikit, dan selebihnya di kirimkan ke Medan
hingga diekspor keluar Indonesia.

Dimensi yang dihasilkan dari produksi gambir ini
sudah  berlangsung  sejak  terun  temurun.
Permasalahan yang yang ada pada kelompok tani
adalah proses pencetahakan hasil pengolahan getah
gambir masih dilakukan secara manual. Untuk
mencetak 20 Kg getah gambir dibuthkan waktu lebih
kurang 5 sampai 8 jam.

P

Gambar 1. Proses Pencetkan Manual
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Dari gambar 1 terlihat betapa sulit dan susahnya
proses pencetakan yang dilakukan petani gambir.
Melalui kegiatan pengabdian ini tim ingin membantu
petani dalam mengatasi permasalahan ini. Tim
pengabdian ingin membuat alat pencetak sistem
silinder paralel yang mampu mencetak getah gambir
dalam jumlah banyak. Alat cetak ini akan menjadikan
efisiensi tenaga dan waktu bagi petani dalam langkah
pengolahan getah gambir.

Mekanisme alat pencetak yang ditawarkan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah dengan merancang
alat pencetak berbentuk silinder yang disusun secara
paralel. Getah gambir yang akan dicetak dimasukkan
kedalam cetakan dan ditekan serta di keluarkan ke
loyang pengeringan dengan cara di impack.
Kemampuan alat cetak ini dirancang mampu
mencetak 25 butir pada setiap prosesnya. Dengan
demikian perkerjaan petani dalam mencetak akan
lebih sangat cepat dan mudah.

I1. MetodePelaksanaan

Penerapan Ipteks yang dilakukan adalah dengan
memberikan demontrasi dan aplikasi langsung di
lapangan tentang bagaimana melakukan proses
pencetakan dengan menggunakan alat cetak sisten
silinder paralel agar proses produksi getah gambir
dapat meningkat dan optimal. Mekanisme alat
pencetak yang ditawarkan dalam  kegiatan
pengabdian ini adalah dengan merancang alat
pencetak berbentuk silinder yang disusun secara
paralel dan dimpack dengan menggunakan sistem ulir.
Getah gambir yang akan dicetak dimasukkan
kedalam cetakan dan ditekan serta di keluarkan ke
loyang pengeringan dengan cara di impack.
Kemampuan alat cetak ini dirancang mampu
mencetak 25 butir pada setiap prosesnya. Dengan
demikian perkerjaan petani dalam mencetak akan
lebih sangat cepat dan mudah.

Metode penerapan ipteks yang dilakukan pada
kegiatan ini adalah dengan memberikan teori
pengantar, demonstrasi, dan praktek. Teori pengantar
bersifat aplikatif yakni pengenalan alat, bagaimana
cara penggunaannya, fungsinya serta aplikasi
pemakaian di lapangan.

‘ Teori ‘ |::>‘ Demonstrasi |::>‘ Praktek ‘ |::> ‘ Aplikasi ‘
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Gambar 2.Skema Metode yang Digunakan

Operasional Alat Cetak

Metode ini disesuaikan dengan skematik kerangka
pemecahan  masalah.  Permasalahan  muncul
dikarenakan berbagai macam faktor, khalayak
sasarannya adalah para petani gambir. Sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai pada kegiatan ini adalah
menghasilkan para petani yang trampil dan tanggap
akan teknologi tepat guna sekaligus mempunyai
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motivasi untuk berwirausaha maka, metode yang
diterapkan adalah dengan memberikan pelatihan
langsung pada para petani untuk melakukan berbagai
macam teknik mengoperasional alat cetak getah
gambir.

Metode demonstrasi yang dimaksud adalah metode
yang memberikan demonstrasi langsung tentang
bagaimana menggunakan alat cetak getah gambir
yang benar sesuai dengan teknik dan prosedur yang
ditentukan. Peserta dapat langsung melihat,
mencontoh dan mencobakan teknik dan prosedur
mengunakan alat cetak getah gambir sesuai dengan
standar operasinal yang ditetapkan. Metode yang
digunakan pada kegiatan pengabdian pada
masyarakat di kelompok tani kanagarian Kapuh ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Survey Lapangan

Survey lapangan dilakukan untuk menganalisa
karakteristik pengolahan getah gambir yang akan
diproses. Karakteristik getah gambir yang dimaksud
diantaranya adalah ketebalan, bentuk dan dimensi
yang akan di cetak. Survey dilakukan juga dengan
melihat langsung bagaimana proses pencetakan
getah gambir yang dilakukan oleh para petani
gambir.

Aplikasi Teknologi tepat guna yang diterapkan untuk
pngolahan daun gambir ini harus disesuaikan dengan
produktifitas getah gambir yang dicetak. Jumlah
getah gambir yang didapat oleh petani gambir ini
akan menyesuaikan dengan kapasitas alat cetak getah
gambir.

2. Membuat rancang bangun sistem silinder paralel
pada alat cetak getah gambir

Kegitan rancang bangun ini dilakerjakan di bengkel
fabrikasi Jurusan Teknik Mesin FT-UNP. Dalam
proses rancang bangun ini dilakukan dengan
beberapa tahapan yakni:

a. Mengidentifikasi karakteristik getah gambir.

b. Menganalisis komponen  komponen  yang
digunakan

c. Menentukan prisip kerja mesin

d. Menentukan tenaga Vyang dipakai sebagai
penggerak

e. Memilih bahan yang sesuai konstruksi mesin

f. Membuat gambar desain dan gambar detail dari
semua komponen mesin

g. Memotong material, membentuk, menyambung
dan mengerjakan semua komponen mesin sesuai
dengan gambar kerja. Proses pengerjaan dimulai
dari membuat rangka mesin, bodi, kedudukan
penggerak, sistem transmisi yang digunakan, dan
sebagainya,

h. Merakit komponen-komponen mesin
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i. Melakukan beberapa kali uji coba.

I11. Hasil dan Pembahasan

1. Proses Pembuatan

Alat pencetak getah gambir dibuat di workshop
Fabrikasi Jurusan Teknik Mesin FT UNP. Dalam
proses pembuatan alat TIM pengabdian melibatkan
dua orang mahasiswa. Manfaat bagi mahasiswa yang
ikut dalam kegiatan ini dapat menjadi tugas akhir
yang merupakan salah satu syarat  untuk
menyelesaikan  jenajang  pendidikan  Diploma
mahasiswa tersebut. Adapun tahapan dari proses
pembuatan ini adalah:

a. Design Mesin Pencetak Getah Gambir

Proses design dilakukan dengan menggunakan
aplikasi autocad versi 2008. Pembuatan gambar kerja
dilakukan oleh mahasiswa. Rancangan alat ini dibuat
dengan menggunakan menggunakan  dongkrak
sebagai tenaga penekan. Rancangan bahan yang akan
digunakan adalah dengan menggunakan stenless
kelabu yang steril untuk produk makanan.

Gambar 3. Gambar Rancangan
b. Proses Pembuatan Rangka

Rangka utama pada mesin pencetak getah gambir ini,
dibuat dengan besi plat ketebalan 4 mm. Pemilihan
material ini dikarenakan bentuk rancangan rangka
yang bertingkat menjadikan pemilihan plat 4 mm
lebih cocok untuk digunakan. Dimensi dari rangka
alat pencetak getah gambir ini berukuran 50 x 70 cm
pada rangka terdapat lengan press yang akan
digunakan untuk dudukan dongkrak penekan getah.
Berikut adalah gambar proses pembuatan rangka.
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c. Pembuatan Silinder Cetakan

Slinder cetakan ini menjadi salah satu komponen
utama pada alat pencetak. Silinder pencetak ini dibuat
dari pipa PVC dengan diameter 1,5 inchi. Tinggi dari
silinder pencetak ini adalah 10 cm dengan jumlah
silinder 25 buah silinder. Untuk dudukan cetakan ini
digunakan akrilik 5 mm. Luas dudukan cetakan
adalah 25 x 25 cm. Proses pembuatan selinder
cetakan ini menggunakan mesin CNC. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil cetakan yang
akurat dan seimbang dari getah gambir yang akan di
cetak nantinya. Berikut adalah dokumentasi proses
pembuatan silinder pencetak.

Gambar 5. ProsesPembuatan Media Pencetak Dengan
Mesin CNC

P\ P
Gambar 6. Proses FinishingPembuatan Media Cetak

Media cetak akan dipasang dengan menggunakan
slider pada bodi alat pencetak ini.
-

Gambar 7. PemasanganMedia Cetak pada Alat Cetak
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d. Media Pendorong Getah Dari Cetakan

Pendorong getah dari cetakan ini dibuat dari form
plastik dengan diameter 1,5 inchi. Pendorong getah
pada cetakan ini dibuat secara berjejer disesuaikan
dengan silider media cetak yang telah dibuat. Berikut
adalah bentuk media pendorong getah dari cetakan.

Gambar 8. Media pendorong getah dari cetakan

Pemasangan media pemdorong ini pada alat cetak
akan menggunakan sistem pegas sehingga media
pendorong akan kembali kepada posisi semula setelah
melakukan pendorongan getah.

Gambar 9. Pemasangan Media Pendorong pada Alat
Cetak

e. Pembuatan Kotak Penampung Getah

Kotak penampung getah ini merupakan media
meletakkan getah sebelum dilakukan pencetakan.
Kotak ini dibuat dengan tinggi 30 cm. Kotak ini
dibuat dari besi stenlis.

Gambar 10. PembuatanKotak Penampung



\Vol.2, No.2, Mei 2020

f.  Pembuatan Dudukan Ulir Impack

Sistem impack yang dibuat pada alat cetak ini adalah
dengan menggunakan ulir 2 inchi.

5

Gambar 11. PasanganUIir Impack
0. Proses Finishing

Proses finishing pada proses pembuatan alat cetak
getah gambir ini meliputi proses penggerindaan dan
pengecatan.  Proses  penggerindaan  bertujuan
membersihkan sisa hasil pengelasan. Dan proses
pengecatan bertujuan untuk memjaga supaya alat ini
tidak mudah karatan dan memperindah tampilan
visual dari alat cetak.

Gambar 12. Proses Pengecatan

Gambar 13. Hasi Akhir Alat Cetak Getah Gambir
Sistem Impack

2. Pembahasan

Sebagai realisasi pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan penyerahan dan penyuluhan
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pengoperasian alat yang mana di terapkan pada
khalayak sasaran di Kenagarian Kapuh Kecamatan
Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. Proses ini
merupakan proses yang ditungu-tunggu oleh
masyarakat. Permsalahan masyarakat yang selama ini
mencetak getah gambir dengan cara manual
membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang
banyak terpecahkan dengan adanya alat cetak getah
gambir system impack ini. Berikut ini adalah
dokumentasi acara serah terima alat cetak gambir
system impack dengan pejabat kenagarian.

= i »

R | £
Gambar 14. Serah Terima Alat
Pejabat Kenagarian

Setelah acara serah terima dilanjutkan dengan
demonterasi operasional alat. Kelompok tani telah
mempersiapkan getah yang akan dicetak.

Berdasarkan ungkapan ketua kelompok tani. Alat ini
sangat efektif. Dalam satu kali proses pencetakan
dapat menghasilkan 25 buah hasil dengan waktu
setengah menit. Dengan adanya alat ini tentu akan
sangat membantu kerja para petani gambir. Sehingga
diasumsikan untuk mencetak 20 Kg getah dibutuhkan
waktu 28 menit.

etak Gambik dengan

V. Kesimpulan

1. Alat cetak menggunakan system impack dengan
jumlah silider 25 buah.

2. Proses penekanan pencetakan menggunakan
sistem ulir.

3. Alat cetak getah gambir ini diasumsikan akan
membuat proses pencetakan akan lebih cepat dan
efisien.
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